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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka disini peneliti dapat 

menyimpulkan sebagai berikut : 

1. Proses Bimbingan dan Konseling Islam dengan Card Atensi dalam 

Meningkatkan Belajar pada Anak Slow Learner. Adapun pemberian 

bantuanya yaitu konselor member bantuan kepada konseli berupa card 

atensi dengan penambahan reward dan punishment agar konseli bisa 

semangat dan terus meningkatkan minat terutama pada aktivitasnya belajar 

dengan sungguh-sungguh  dan sedikit mengurangi bermain. Selain itu, 

memberikan bimbingan kepada orang tua melalui home visit agar orang tua 

konseli dapat memahami keadaan konseli dengan terus memantau dan 

memberikan dorongan terhadap perkembangan konseli agar terus semangat 

meningkatkan belajar. Card Atensi adalah sebuah media kertas yang 

digunakan oleh konselor, untuk meningkatkan perhatian dan konsentrasi 

konseli yang berisi pertanyaan-pertanyaan meliputi pengetahuan, perasaan, 

prilaku konseli dalam proses belajar. Fungsi card atensi sendiri sebagai alat 

peraga atau produk yang digunakan oleh konselor untuk mempermudah 

dalam mengeksplorasi diri konseli untk lebih memahami proses analisa 

perkembangan belajar. 

2. Hasil Proses Bimbingan dan Konseling Islam dengan Card Atensi dalam 

Meningkatkan Belajar pada Anak Slow Learner telah dapat diselesaikan 
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dengan baik. Setelah diselesaikan selama 2 bulan proses bantuan dengan 

card atensi dengan penambahan reward dan punishment dari terapi CBT 

dilihat cukup berhasil. Dari hasil penemuan card atensi, dari 3 strategi 

atensi tersebut bisa (dilihat di hal 127-130 bab IV). 

a. Memantau interaksi individu dengan lingkungan 

Hasil dari card atensi yang sudah dijelaskan pada tabel diatas, dari 

jawaban dari card atensi konseli menunjukkan bahwa konseli memiliki 

pribadi yang positif dan empati terhadap sesama. Jadi, dari hasil 

pengamatan konseli memiliki jiwa sosial yang baik, peduli terhadap 

sesama. 

b. Menghubungkan masa lampau dan masa kini 

Dari hasil card atensi, konseli terlihat memiliki sedikit prilaku yang 

kurang baik, dan tidak baik dicontoh. Konseli mulai menyadari dan jujur 

perbuatan yang sudah dilakukan, konseli sadar untuk mau proses belajar 

mandiri agar bisa meyesuaikan ketertinggalanya. Konseli kurang 

berusaha atau istiqomah berubah menjadi pribadi yang positif 

c. Mengontrol dan merencanakan tindakan 

Dari hasil penemuan card atensi dari konseli, konseli sudah sadar dari 

pengalaman dan perbuatan yang dulu tindakan konseli salah dan 

memperbaiki dengan melakukan perubahan kearah yang positif dengan 

benar-benar mulai belajar sungguh-sungguh, memotivasi diri agar terus 

meningkatkan belajar agar mendapat hasil yang diinginkan. 
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Dari 3 strategi atensi yang sesuai dengan penelitian yang digunakan 

peneliti, masalah pokok yang dialami konseli bahwa yang dominan dari 

ketiga adalah mengontrol dan merencanakan tindakan yang disingkat 

dengan (CT: control dan tindakan) . Sesuai penelitian dengan card atensi 

karena hasil dari penuturan klien “klien sudah menyadari bahwa prilaku 

yang sudah dilakukan salah, dan ingin berubah menjadi lebih baik lagi dan 

terus semangat minat belajar.” Terlihat dari perubahan prilaku klien dan 

sedikit demi sedikit klien mengalami perubahan yang awalnya klien 

meremehkan belajar, klien punya minat belajar karena duduk dikelas 6 dan 

menghadapi ujian UNAS, mau belajar hanya saat ada bimbel. Sekarang 

klien sudah mulai berubah yaitu awal tidak mau belajar untuk tes persiapan 

masuk SMP, namun klien mau untuk belajar agar saat tes bisa mengerjakan 

dengan baik dan bisa masuk ke sekolah tersebut, selain itu klien juga sudah 

mulai konsentrasi dengan belajarnya, dan tidak menggoda teman-temanya.  

Terlihat perubahan yang terjadi pada diri anak dalam jangka 2 bulan, 

anak mulai merubah tindakan apa yang akan dilakukakan. Di awal konseli 

sulit untuk diajak belajar, belajar hanya saat ada tugas dan persiapan UNAS 

kemarin. Namun saat ini, konseli menunjukkan perubahan dengan minat 

untuk belajar agar saat tes masuk SMP bisa menjawab dan masuk ke 

sekolah tersebut.  

Jadi, card atensi yang sudah diberikan peneliti kepada subyek terjadi 

perubahan yang baik pada diri anak selain itu setelah mendapat arahan dan 

nasehat dari konselor dengan memberikan reward dan punishment konseli 
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menunjukkan perubahanyang lebih baik. Penelitian yang sudah dilakukan 

peneliti telah berhasil. 

B. Saran  

Dalam penelitian ini penulis ini menyadari bahwa penelitian ini masih jauh 

dari kesempurnaan. Oleh karena itu penulis mengharapkan kepada peneliti 

selanjutnya untuk lebih menyempurnakan hasil penelitian ini, berdasarkan hasil 

penelitian yang diperoleh maka dapat dikemukakan saran bagi :  

1. Guru 

Guru harus ekstra sabar terhadap siswa terutama siswa yang 

mengalami lambat belajar (slow learner). Guru juga bisa memotivasi 

dengan metode dan teknik belajar yang bervariasi agar siswa tidak merasa 

bosan dan monoton terhadap materi yang sudah disampaikan dengan teknik 

belajar yang sesuai dengan keadaan konseli. Sehingga dapat memusatkan 

perhatian konseli pada tugas-tugas tertentu yang berhubungan dengan 

pencapaian belajar yang efektif.  

2. Keluarga 

Keluarga merupakan lingkungn pertama anak membentuk karakter. 

Mudah-mudahan keluarga konseli dapat memberikan motivasi kepada 

konseli mengenai proses perkembangan belajar, dan perhatian terhadap 

pendidikan konseli dengan mengetahui bagaimana melaksanakan proses 

belajar dengan baik agar konseliterus memiliki semangat belajar yang 

tinggi. 

3. Konseli 
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Konseli dapat menjadi pribadi yang mandiri, bisa membedakan prilaku 

yang seharusnya dilakukan dan tidak dilakukan. Dapat menyeimbangkan 

antara belajar dan bermain, mempunyai motivasi yang tinggi dalam belajar, 

agar belajarnya menjadi lebih baik lagi dan bisa mengejar ketertinggalan, 

agar sedikit demi sedikit bisa menghilangkan sikap yang dapat 

menghambat belajarnya. Dan dapat menjadikan belajr sebagai sesuatu yang 

sangat  diprioritaskan demi mencapai cita-cita yang diinginkan.  

4. Konselor 

Pelaksanaan Bimbingan dan Konseling Islam dengan Card Atensi 

dalam Meningkatkan Belajar pada Anak Slow Learner dengan penambahan 

reward dan punishment  dengan teori CBT, untuk meningkatkan belajar 

siswa dapat dijadikan salah satu teknik yang dapat diterapkan dan yang 

telah ada dalam konseling. Alangkah baiknya konselor bisa lebih 

menambah ilmu, sehingga Bimbingan dan Konseling Islam dengan Card 

Atensi dalam Meningkatkan Belajar pada Anak Slow Learner dengan 

penambahan reward dan punishment dengan teori CBT dapat 

dikembangkan.  

Mudah-mudahan konselor bisa mengambil hikmah dari penelitian ini, 

karena bagaimanapun juga yang telah dilakukan oleh konselor tidak luput 

dari kesalahan.  

5. Peneliti Selanjutnya 

Perlu adanya upaya untuk meneliti lebih lanjut terhadap motivasi agar 

anak terus semangat meningkatkan belajar saat diberi Bimbingan dan 
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Konseling Islam dengan memperhatikan aspek-aspek yang dibutuhkan oleh 

siswa sehingga dapat tercapai apa yang menjadi tujuan konseling tersebut. 

Oleh karena itu, apabila dalam penelitian ini ada banyak kekeliruan, 

mohon kritik dan saran yang sifatnya membantu untuk kesempurnaan 

penelitian selanjutnya.  

 

 

 

 

 


